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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode eksperimen 
terhadap perkembangan keterampilan sains anak usia 5-6 tahun di TK GKPI Tarutung Kota. 
Hipotesa penelitian adalah: “Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 
eksperimen terhadap perkembangan keterampilan sains anak usia 5–6 tahun di TK GKPI 
Tarutung Kota”. Populasi adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK GKPI Tarutung Kota 
berjumlah 113 anak didik. Sampel penelitian ditetapkan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu siswa kelas B1 berjumlah 26 orang sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan metode eksperimen dan kelas B3 berjumlah 25 orang sebagai kelas kontrol yang 
menggunakan perlakuan biasa (kelas konvensional). Metode penelitian ini yaitu metode 
kuantitatif dengan jenis Quasi Experimental Design dengan menggunakan desain 
Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
item angket sebanyak 15 item. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 
pada kelas eksperimen sebesar 0,8157 dengan kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 0,2129 dengan kategori rendah. Hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa thitung 
= 10,845 lebih besar dari ttabel = 2,021 (α = 0,05; df = 37,914). Dengan demikian dapat 
disimpulkan hipotesa penelitian di terima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan metode eksperimen terhadap perkembangan keterampilan sains anak usia 5-6 
tahun di TK GKPI Tarutung Kota, sehingga hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada 
pengaruh signifikan ditolak. 
 
Kata Kunci:  Metode Eksperimen, Keterampilan Sains Anak 

 
Abstract 

 
The purpose of this study was to determine the effect of the use of experimental methods on the 
development of science skills of children aged 5-6 years in GKPI Kindergarten Tarutung City. 
The research hypothesis is: "There is a significant influence between the use of experimental 
methods on the development of science skills of children aged 5-6 years in GKPI Kindergarten 
Tarutung City". The population was all children aged 5-6 years in GKPI Kindergarten 
Tarutung City totaling 113 students. The research sample was determined using a purposive 
sampling technique, namely 26 students of class B1 as the experimental class using the 
experimental method and 25 students of class B3 as the control class using the usual treatment 
(conventional class). This research method is a quantitative method with the type of Quasi 
Experimental Design using the Nonequivalent Control Group Design. The instrument used in 
this study was a questionnaire item of 15 items. The results of the data analysis show that the 
average N-Gain score in the experimental class is 0.8157, which falls into the high category, 
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while the control class has an average score of 0.2129, which is in the low category. The results 
of the independent t-test show that tcount = 10.845 is greater than ttable = 2.021 (α = 0.05; df 
= 37.914). Thus, it can be concluded that the research hypothesis is accepted, namely there is 
a significant effect of using the experimental method on the development of science skills of 
children aged 5-6 years at TK GKPI Tarutung City, thus the null hypothesis (H0) which states 
that there is no significant effect is rejected. 
 
keywords: Experimental Method, Children's Science Skills

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 
suatu pendidikan yang diberikan bagi anak 
usia dini(0-6 tahun) yang dilakukan dengan 
memberi rangsangan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembang baik jasmani 
maupun rohani agar memiliki kesiapan 
untuk memasuki jenjang  pendidikan lebih 
lanjut (Susanto, 2018). Bidang  
pengembangan anak dalam pendidikan 
anak usia dini yang dikutip oleh Rahyana 
dkk menyatakan bahwa  ada enam aspek 
yang perlu dikembangkan untuk 
membekali anak dengan kemampuan dasar 
yang penting untuk kehidupan mereka di 
masa depan (Hasibuan & Suryana, 2022), 
Keenam bidang tersebut meliputi nilai 
agama dan moral, fisik motorik, sosial 
emosional, kognitif, bahasa, dan seni. Salah 
satu bidang yang sangat penting untuk 
ditekankan pada anak usia dini adalah 
kognitif, karena pengembangan kognitif 
mencakup kemampuan berpikir kritis dan 
menyelesaikan masalah.  

Keterampilan sains adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
proses mengamati, bertanya, menalar, 
mencoba, dan mengkomunikasikan. 
Menurut Juwita dalam Yulianti Sains 
adalah produk dan proses (Yulianti, 2017). 
Sebagai produk, sains merupakan batang 
tubuh pengetahuan yang terorganisir 

dengan baik mengenai dunia fisik dan 
alami, sebagai proses, sains merupakan 
kegiatan menelusuri mengamati dan 
melakukan percobaan. Kulrikullulm Merdekal 
aldallalh kulrikullulm dengaln pembelaljalraln 
yalng  bervalrialsi dallalm pembelaljalraln di 
sekolalh dengaln konten yalng lebih terfokuls, 
memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal 
ulntulk mendallalmi konsep daln keteralmpilaln 
merekal. Dallalm kulrikullulm ini, gulrul 
memiliki kebebalsaln ulntulk memilih dalri 
berbalgali sulmber dalyal pendidikaln, sehinggal 
merekal dalpalt menyesulalikaln pembelaljalraln 
sesulali dengaln minalt daln kebultulhaln belaljalr 
siswal (Dalullaly et all., 2023).  
Implementalsi Kulrikullulm Merdekal sering 
kalli menemuli berbalgali talntalngaln yalng 
dalpalt mempengalrulhi perkembalngaln 
keteralmpilaln salins paldal alnalk ulsial dini. Hall 
ini seringkalli disebalbkaln oleh beberalpal 
pendidik yalng malsih terbialsal melalkulkaln 
metode klalsikall yalng berpulsalt paldal gulrul, 
seperti ceralmalh, daln penulgalsaln lembalr 
kerjal. Kulrikullulm Merdekal menghalrulskaln 
gulrul ulntulk lebih memfalsilitalsi kegialtaln 
eksploralsi daln inisialtif alnalk. Oleh kalrenal 
itul penting di berikaln nyal ulpalyal metode 
pembelaljalraln yalng sesulali dengaln 
kebultulhaln daln minalt alnalk. 
Halsil observalsi  yalng dilalkulkaln peneliti 
paldal ulsial 5-6 talhuln di TK GKPI Talrultulng 
Kotal, ditemulkaln balhwal proses 
pembelaljalraln malsih didominalsi oleh 
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metode talnyal jalwalb daln bercerital. ALnalk 
lebih balnyalk berperaln sebalgali pendengalr, 
sedalngkaln keterlibaltaln alktif merekal malsih 
terbaltals. Hall ini terlihalt dalri halnyal sebalgialn 
kecil alnalk yalng merespons pertalnyalaln 
gulrul, sementalral lalinnyal talmpalk kulralng 
fokuls daln memilih berbicalral dengaln temaln 
altalul melalkulkaln alktivitals lalin yalng tidalk 
berkalitaln dengaln pembelaljalraln. Kondisi 
tersebult mengindikalsikaln balhwal interalksi 
dulal alralh alntalral gulrul daln alnalk belulm 
optimall. Kesimpullalnnyal temulaln observalsi 
ini menegalskaln balhwal keteralmpilaln salins 
alnalk ulsial 5–6 talhuln di TK GKPI Talrultulng 
Kotal malsih memerlulkaln pengembalngaln 
lebih lalnjult. Metode pembelaljalraln yalng 
cenderulng palsif belulm malmpul 
memfalsilitalsi kebultulhaln alnalk yalng 
sehalrulsnyal belaljalr melalluli pengallalmaln 
lalngsulng. 
Oleh kalrenal itul, penullis  tertalrik ulntulk 
menggulnalkaln metode eksperimen dallalm 
pembelaljalraln terhaldalp keteralmpilaln salins 
alnalk. Penggulnalaln metode eksperimen 
dengaln kegialtaln eksperimen gulnulng 
meletuls. ALl- Talbalny mengaltalkaln dallalm 
bulkulnyal balhwal Metode Eksperimen aldallalh 
calral memberikaln pengallalmaln kepaldal alnalk 
dimalnal alnalk memberi perlalkulaln terhaldalp 
sesulaltul daln mengalmalti alkibaltnyal (all-
Talbalny Trialnto Ibnul, 2016). Keteralmpilaln 
salins sullit berkembalng jikal tidalk didulkulng 
dengaln kegialtaln percobalaln. Dallalm proses 
pembelaljalraln dengaln metode ini siswal 
diberi kesempaltaln ulntulk mengallalmi altalul 
melalkulkaln percobalaln balik secalral 
individulall malulpuln kelompok kecil. 
LANDASAN TEORI 
Keteralmpilaln salins terdiri dalri dulal kaltal 
yalitul keteralmpilaln daln salins. Keteralmpilaln 
menulrult nalsihuldin daln halriyaldin aldallalh 
sebalgali kemalmpulaln altalul kecalkalpaln yalng 

dimiliki seseoralng dallalm memalnfalaltkaln 
alkall, ide, pemikiraln, sertal krealtivitalsnyal 
ulntulk melalkulkaln, mengolalh, 
menyelesalikaln, altalul menciptalkaln sesulaltul 
sehinggal memiliki malknal daln 
menghalsilkaln nilali dalri pekerjalaln yalng 
dilalkulkaln(Nalsihuldin & Halriyaldin, 2021). 
Salins aldallalh informalsi yalng diperoleh 
melalluli penyelidikaln daln pemikiraln ulntulk 
memalhalmi berbalgali peristiwal allalm. Salins 
dipelaljalri melalluli proses eksploralsi, 
pengalmaltaln, daln percobalaln yalng dilalkulkaln 
secalral teruls-meneruls. Paldal dalsalrnyal, salins 
selallul berkalitaln dengaln berbalgali kegialtaln 
percobalaln yalng dilalkulkaln.(Nalsultion et all., 
2024) 
Menulrult yalswindal daln sulmalrseh 
keteralmpilaln salins aldallalh Kegialtaln 
pembelaljalraln dilalksalnalkaln melalluli talhalpaln 
mengalmalti, menalnyal, menallalr, mencobal, 
daln mengkomulnikalsikaln. Sejallaln dengaln 
pendalpalt yullialti dkk mengaltalkaln balhwal 
keteralmpilaln proses salins aldallalh 
kemalmpulaln ilmialh yalng dilalkulkaln melalluli 
kegialtaln penyelidikaln altalul pengalmaltaln 
dengaln menggulnalkaln calral berpikir logis 
sertal memalnfalaltkaln kemalmpulaln dalsalr 
yalng dimiliki individul(Yullialti et all., 2023). 
Menulrult Widiyalnti yalng dikultip oleh 
Rocmalh menjelalskaln balhwal keteralmpilaln 
salins merulpalkaln kemalmpulaln alnalk dallalm 
berpikir daln menyelidiki lingkulngaln 
sekitalrnyal melalluli berbalgali talhalpaln dallalm 
proses pembelaljalraln(Rocmalh & Sholihalh, 
2020). ALdalpuln jenis keteralmpilaln salins 
menulrult yullialnti (Yullialnti, 2017) yalitul 
Mengalmalti (observalsi), Mengelompokkaln 
(mengklalsifikalsikaln), Memperkiralkaln 
(Memprediksi),  Menghitulng. Sebalgalimalnal 
dijelalskaln oleh Nulgralhal yalng dikultip oleh 
Hidalyalt dkk aldal beberalpal jenis 
keteralmpilaln salins yalitul Keteralmpilaln 
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mengalmalti, Keteralmpilaln 
membalndingkaln, Keteralmpilaln 
mengklalsifikalsikaln, Keteralmpilaln 
mengulkulr, Keteralmpilaln mendulgal, 
Keteralmpilaln mengomulnikalsikaln.  
Menulrult ALl-Talbalny, metode eksperimen 
merulpalkaln sulaltul pendekaltaln pembelaljalraln 
yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal alnalk 
ulntulk memperoleh pengallalmaln lalngsulng 
melalluli kegialtaln percobalaln (all-Talbalny 
Trialnto Ibnul, 2016). Dallalm metode ini, 
alnalk melalkulkaln sulaltul tindalkaln altalul 
perlalkulaln terhaldalp objek tertentul, 
kemuldialn mengalmalti perulbalhaln altalul halsil 
yalng terjaldi sebalgali alkibalt dalri 
tindalkalnnyal, sehinggal menulmbulhkaln ralsal 
ingin talhul daln kemalmpulaln berpikir ilmialh. 
Sejallaln dengaln pendalpalt Khaldijalh balhwal, 
metode eksperimen merulpalkaln sulaltul 
pendekaltaln pembelaljalraln yalng 
menekalnkaln paldal kegialtaln percobalaln 
melalluli tindalkaln lalngsulng (Khaldijalh, 
2016). Dallalm metode ini, alnalk didorong 
ulntulk melalkulkaln sulaltul kegialtaln secalral 
nyaltal, mengalmalti proses sertal halsil yalng 
terjaldi, kemuldialn menyalmpalikaln altalul 
melalporkaln temulalnnyal. Melalluli proses 
tersebult, alnalk tidalk halnyal memperoleh 
pengetalhulaln dalri penjelalsaln gulrul, tetalpi 
julgal belaljalr melalluli pengallalmaln nyaltal yalng 
melaltih keteralmpilaln berpikir ilmialh, 
kealktifaln, daln ralsal ingin talhul merekal. 
ALdalpuln metode eksperimen yalng di 
lalkulkaln aldallalh metode eksperimen gulnulng 
meletuls, Percobalaln Gulnulng Meletuls 
dicontohkaln kepaldal alnalk melalluli Lalngkalh-
lalngkalh sebalgali berikult:   

a. Gulrul menyialpkaln medial 
gulnulng yalng suldalh di bulalt dalri 
balhaln botol kecil yalng di 
letalkkaln paldal nalmpaln lallul 
memballulti nyal dengaln 

plalydogh algalr membentulk 
seperti gulnulng. 

b. Sialpkaln semulal balhaln di dekalt 
alnalk algalr muldalh dialmalti. 

c. Malsulkkaln 2–3 sendok malkaln 
sodal kule ke dallalm botol. 

d. Talmbalhkaln beberalpal tetes 
pewalrnal malkalnaln 
meralh/oralnye algalr terlihalt 
seperti lalval. 

e. Talmbalhkaln sedikit salbuln calir 
(ulntulk menghalsilkaln bulsal yalng 
lebih balnyalk). 

f. Tulalng culkal secalral perlalhaln ke 
dallalm botol. 

g. ALmalti realksi sodal kule daln culkal 
yalng menghalsilkaln bulih daln 
sembulraln seperti lalval gulnulng 
meletuls. 

Menulrult Moedjiono & Moh. Dimyalti yalng 
dikultip oleh Mal’viyalh, aldalpuln lalngkalh-
lalngkalh dallalm pelalksalnalaln metode 
eksperimen paldal pendidikaln alnalk ulsial dini, 
alnaltalral lalin sebalgali berikult:Ibid. ALlvin 
Mal’viyalh, Hall. 100.  

1. ALnalk dibalgi menjaldi beberalpal 
kelompok kecil yalng terdiri dalri 4–5 
oralng ulntulk memuldalhkaln kerjal salmal 
dallalm kegialtaln eksperimen. 

2. Gulrul melalkulkaln percalkalpaln alwall 
dengaln alnalk tentalng lalngkalh-lalngkalh 
kegialtaln, allalt, sertal balhaln yalng alkaln 
digulnalkaln dallalm percobalaln. 

3. ALnalk dialjalk ulntulk membulalt 
perkiralaln altalul dulgalaln (prediksi) 
terhaldalp halsil percobalaln yalng alkaln 
dilalkulkaln. 

4. Gulrul memberikaln penjelalsaln 
mengenali prosedulr pelalksalnalaln 
eksperimen disertali contoh nyaltal, 
sertal mengalralhkaln alnalk paldal hall-hall 
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yalng perlul dialmalti selalmal kegialtaln 
berlalngsulng. 

5. ALnalk melalkulkaln kegialtaln percobalaln 
secalral lalngsulng sesulali alralhaln gulrul 
ulntulk membulktikaln prediksi merekal 
daln menyelesalikaln talntalngaln yalng 
mulncull selalmal proses eksperimen. 

6. Setelalh percobalaln selesali, gulrul 
mengaljalk alnalk berdiskulsi bersalmal 
ulntulk menalrik kesimpullaln dalri halsil 
kegialtaln yalng telalh dilalkulkaln. 

ALdalpuln kelebihaln dalri metode eksperimen 
ulntulk Melaltih keteralmpilaln proses salins. 
ALnalk dalpalt belaljalr mengalmalti, 
mengelompokkaln, mengulkulr, daln 
menalfsirkaln halsil percobalaln secalral 
lalngsulng. Nalmuln, metode eksperimen julgal 
memiliki beberalpal keterbaltalsaln di 
alntalralnyal aldallalh keterbaltalsaln allalt daln 
balhaln percobalaln, memerlulkaln walktul yalng 
culkulp lalmal, bialyal daln falsilitals yalng tidalk 
selallul tersedial, menulntult ketelitialn daln 
kesalbalraln, Kemulngkinaln halsil tidalk sesulali 
halralpaln. 
METODE PENELITIAN 
Penelitialn ini menggulnalkaln metode 
penelitialn kulalntitaltif. Metode tersebult 
dipilih, kalrenal penelitialn ini menggulnalkaln 
daltal daln halsil berulpal daltal staltistik. 
Sulgiyono(Sulgiyono, 2024)dallalm bulkulnyal 
menjelalskaln balhwal Metode eksperimen 
aldallalh sallalh saltul metode kulalntitaltif, 
digulnalkaln terultalmal alpalbilal peneliti ingin 
melalkulkaln percobalaln ulntulk mencalri 
pengalrulh valrialble independent/trealtment 
terhaldalp valrialble dependen/halsil dallalm 
kondisi terkendallikaln.  Metode Eksperimen 
memiliki beberalpal jenis. ALdalpuln jenis 
desalin eksperimen yalng digulnalkaln aldallalh 
Qulalsi Eksperimentall dengaln bentulk desalin 
Nonequlivallent Control Groulp Desalign. 
Dallalm desalin ini terdalpalt dulal kelompok 

yalng digulnalkaln, yalitul kelompok 
eksperimen daln kelompok kontrol. Bentulk 
desalin ini memiliki konsep ulntulk 
memberikaln penilalialn sebelulm diberikaln 
trealtment (perlalkulaln) daln sesuldalh 
diberikaln trealtment (perlalkulaln) dengaln 
aldalnyal kelompok eksperimen daln 
kelompok kontrol. Popullalsi dallalm 
penelitialn ini aldalallalh sebalnyalk 113 siswal 
berulsial 5-6 talhuln, dengaln pengalmbilaln 
salmpel sebalnyalk 51 alnalk ulsial 5-6 talhuln di 
tk gkpi talrultulng kotal, dengaln teknik 
pengalmbilaln salmpel pulrposive salmpling. 
Teknik pengulmpullaln daltal dengaln metode 
pengalmaltaln(lembalr observalsi) daln 
dokulmentalsi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keteralmpilaln salins yalng didefinisikaln 
sebalgali kemalmpulaln ilmialh dalsalr yalng 
ditulnjulkkaln melalluli kemalmpulaln alnalk 
dallalm mengalmalti, membalndingkaln, 
mengklalsifiksikaln, memperkiralkaln, sertal 
mengkomulnikalsikaln halsil pengalmaltaln 
selalmal kegialtaln eksperimen berlalngsulng. 
Berdalsalrkaln penyebalraln daltal pretest paldal 
kelals eksperimen kepaldal alnalk diketalhuli 
pencalpalialn item yalng memiliki nilali bobot 
tertinggi tentalng perkembalngaln 
keteralmpilaln salins paldal alnalk aldallalh item 
nomor 8 dengaln skor nilali 90 daln nilali raltal-
raltal 3,46 yalitul balnyalk alnalk yalng menjalwalb 
balhwal alnalk dalpalt memisalhkaln balhaln yalng 
berbedal sesulali kaltegori yalng dimintal gulrul. 
Sementalral nilali bobot terendalh dialntalral 
alngket tersebult di altals aldallalh nomor 4 
dengaln skor nilali 70 dan nilai rata-rata 2,69 
yaitu banyak anak yang menjawab bahwa 
anak menunjukkan ketertarikan saat 
melihat perubahan pada bahan selama 
kegiatan.  
Berdalsalrkaln penyebalraln daltal pretest paldal 
kelals eksperimen kepaldal alnalk diketalhuli 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 01 Nomor 11,Maret 2026  

217 
 
 

pencalpalialn indikaltor yalng memiliki nilali 
bobot tertinggi tentalng perkembalngaln 
keteralmpilaln salins paldal alnalk aldallalh 
indikaltor nomor 5 dengaln nilali raltal-raltal 
3,23 yalitul indikaltor membalndingkaln. 
Sementalral nilali bobot terendalh di alntalral 
indikaltor tersebult di altals aldallalh nomor 1 
dengaln nilali raltal-raltal 2,77 yalitul indikaltor 
mengalmalti. 
Berdalsalrkaln penyebalraln daltal postest paldal 
kelals eksperimen kepaldal alnalk diketalhuli 
pencalpalialn item yalng memiliki nilali bobot 
tertinggi tentalng perkembalngaln 
keteralmpilaln salins paldal alnalk aldallalh item 
nomor 13 dengaln skor nilali 104 daln nilali 
raltal-raltal 4,00 yalitul balnyalk alnalk yalng 
menjalwalb balhwal alnalk menceritalkaln 
kemballi halsil percobalaln eksperimen 
gulnulng meletuls dengaln balhalsalnyal sendiri. 
Sementalral nilali bobot terendalh dialntalral 
alngket tersebult di altals aldallalh nomor 1 daln 
nomor 2 dengaln skor nilali 94 daln nilali raltal-
raltal 3,62 yalitul balnyalk alnalk yalng menjalwalb 
balhwal alnalk memperhaltikaln calral gulrul 
melalkulkaln percobalaln eksperimen gulnulng 
meletuls dalri alwall hinggal selesali daln 
memperhaltikaln perulbalhaln yalng terjaldi 
selalmal percobalaln eksperimen gulnulng 
meletuls berlalngsulng. 
Berdasarkan penyebaran data postest pada 
kelas eksperimen kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang perkembangan 
keterampilan sains pada anak adalah 
indikator nomor 6 dengan nilai rata-rata 
3,91 yaitu indikator mengkomunikasikan. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 1 
dengan nilai rata-rata 3,69 yaitu indikator 
mengamati. 
Berdasarkan penyebaran data pretest pada 
kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang perkembangan 
keterampilan sains pada anak adalah item 
nomor 15 dengan skor nilai 74 dan nilai 
rata-rata 2,96 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak menjawab 
pertanyaan guru tentang apa yang ia lihat 
selama kegiatan. Sementara nilai bobot 
terendah diantara angket tersebut di atas 
adalah nomor 3 dengan skor nilai 60 dan 
nilai rata-rata 2,40 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak dapat mengamati 
warna, bentuk, atau tekstur bahan dengan 
teliti. 
Berdasarkan penyebaran data pretest pada 
kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang perkembangan 
keterampilan sains pada anak adalah 
indikator nomor 5 dengan nilai rata-rata 
2,80 yaitu indikator membandingkan. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 1 
dengan nilai rata-rata 2,63 yaitu indikator 
mengamati. 
Berdasarkan penyebaran data postest pada 
kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang perkembangan 
keterampilan sains pada anak adalah item 
nomor 4 dengan skor nilai 84 dan nilai rata-
rata 3,36 yaitu banyak anak menunjukkan 
ketertarikan saat melihat perubahan pada 
bahan selama kegiatan. Sementara nilai 
bobot terendah diantara angket tersebut di 
atas adalah nomor 2 dan 14 dengan skor 
nilai 66 dan nilai rata-rata 2,64 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak 
memperhatikan perubahan yang terjadi 
selama percobaan eksperimen gunung 
meletus berlangsung dan menjelaskan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 01 Nomor 11,Maret 2026  

218 
 
 

bagian yang paling menarik dari percobaan 
eksperimen gunung meletus. 
Berdasarkan penyebaran data postest pada 
kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang perkembangan 
keterampilan sains pada anak adalah 
indikator nomor 5 dengan nilai rata-rata 
3,32 yaitu indikator membandingkan. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 6 
dengan nilai rata-rata 2,92 yaitu indikator 
mengkomunikasikan. 
Dari uji statistik yang bertujuan untuk 
mengetahui penerimaan atau penolakan 
hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal 
Varince Not Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 

38,247) yaitu thitung= 10,845 > ttabel = 2,021 
atau dapat dilihat pada nilai signifikan 
Equal Varince Assumed yaitu sebesa 0,000 
< 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan 
metode eksperimen terhadap peningkatan 
perkembangan keterampilan sains pada 
anak usia 5-6 tahun di TK GKPI Tarutung 
Kota. Perbedaan yang signifikan tersebut 
dapat diketahui dari perolehan nilai rata-
rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 
0,8157 berada pada kategori tinggi. 
Sehingga dapat dipahami bahwa 
penggunaan metode eksperimen efektif 
untuk meningkatkan perkembangan 
keterampilan sains pada anak. Sedangkan 
nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah 
sebesar 0,2129 berada pada kategori 
rendah. Sehingga dapat dipahami bahwa 
pembelajaran biasa (kelas konvensional) 
tidak efektif untuk meningkatkan 
perkembangan keterampilan sains pada 
anak. 
KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt 
disimpullkaln balhwal terdalpalt pengalrulh yalng 
signifikaln penggulnalaln metode eksperimen 
terhaldalp perkembalngaln keteralmpilaln salins 
alnalk ulsial 5–6 talhuln di TK GKPI Talrultulng 
Kotal. Hall ini dibulktikaln melalluli halsil ulji 
staltistik yalng menulnjulkkaln nilali thitulng 
(10,845) lebih besalr dalri ttalbel (2,021) paldal 
talralf signifikalnsi 0,05, sertal nilali 
signifikalnsi 0,000 < 0,05. Selalin itul, nilali 
raltal-raltal N-Galin paldal kelals eksperimen 
beraldal paldal kaltegori tinggi (0,8157), 
sedalngkaln kelals kontrol beraldal paldal 
kaltegori rendalh (0,2129). Temulaln ini 
menulnjulkkaln balhwal metode eksperimen 
efektif dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln 
salins alnalk ulsial 5-6 talhuln di TK GKPI 
Talrultulng Kotal, khulsulsnyal dallalm 
kemalmpulaln mengalmalti, membalndingkaln, 
mengelompokkaln, memprediksi, 
menghitulng, daln mengomulnikalsikaln halsil 
pengalmaltaln. Penelitialn ini memberikaln 
malnfalalt pralktis balgi gulrul PALULD sebalgali 
allternaltif straltegi pembelaljalraln yalng lebih 
alktif daln bermalknal, sertal menjaldi referensi 
balgi sekolalh dallalm meningkaltkaln kulallitals 
pembelaljalraln salins alnalk ulsial dini. 
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